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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d : 11) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

(Edwar satria) 

 

“ Janganlah takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Dan janganlah takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-

orang yang tidak pernah melangkah. Dan jangan takut salah, karena dengan 

kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan 

yang benar pada langkah kedua” 

(Buya Hamka) 

 

“ Kalau mau menunggu sampai kita siap, kita akan menghabiskan sisa hidup kita 

hanya untuk menunggu kesiapan itu” 

(Penulis) 
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INTISARI 

 

Kabupten Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang sering mengalami masalah kekeringan  

Masalah kekeringan sering berdampak  pada kehidupan masyarakat di Kabupaten 

Gunungkidul yang kebutuhan sehari-hari dari hasil pertanian. Tujuan dari penelitian 

adalah merancang sistem sistem irigasi air  tanah menggunakan sumur bor di  

Ngawen  Kampung,  Ngawen,  Gunungkidul. 

 Metode yang digunakan penulis adalah metode Penman Modifikasi FAO. 

Metode Penman Modifikasi FAO adalah persamaan yang banyak digunakan untuk 

memperkirakan evapotranspirasi yang hanya memerlukan catatan klimatologi 

standar sinar matahari, suhu, kelembaban, dan kecepatan angin.  

Nilai Evapotranpirasi (ETo) tertinggi sebesar 10,093 mm/hari terjadi pada 

musim kering yaitu bulan Juli. Sedangkan nilai terendah Evapotranspirasi (Eto) 

sebesar 5,868 mm/hari terjadi pada bulan Oktober. Dan waktu penyediaan air untuk 

kebutuhan air pada tanaman selama musim kering adalah 8,5 jam. 

 

Kata kunci : Evapotranspirasi,  Air Tanah, Kebutuhan Air. 
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ABSTRACT 

 

Gunungkidul Regency is one of the regencies in the Special Region of 

Yogyakarta Province that often experiences drought problems. Drought problems 

often have an impact on the lives of people in Gunungkidul Regency whose daily 

needs are from agricultural products. The purpose of this study is to design a 

groundwater irrigation system using drilled wells in Ngawen Kampung, Ngawen, 

Gunungkidul. 

The method used by the author is the FAO Modified Penman method. The 

FAO Modified Penman method is an equation that is widely used to estimate 

evapotranspiration that only requires standard climatological records of sunlight, 

temperature, humidity, and wind speed. 

The highest Evapotranspiration (ETo) value of 10.093 mm/day occurred in 

the dry season, namely July. While the lowest Evapotranspiration (Eto) value of 

5.868 mm/day occurred in October. And the time for providing water for water 

needs in plants during the dry season is 8.5 hours. 

 

Keywords: Evapotranspiration, Groundwater, Water Needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang 

Irigasi  merupakan  salah  satu  aspek  yang  sangat  penting,  terutama  

pada  daerah  yang  memiliki  musim  kering  yang  panjang.  Irigasi  bertujuan  

untuk  menyediakan  pasokan  air  yang  cukup  dan  teratur  pada  tanaman  supaya  

dapat  meningkatkan  kualitas  dan  produktivitas  hasil  pertanian.   

Kabupten  Gunungkidul  merupakan  salah  satu  kabupaten  yang  berada  

di  Provinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta yang  sering  mengalami  masalah  

kekeringan.  Masalah  kekeringan  sering  berdampak  pada  kehidupan  masyarakat  

di  Kabupaten  Gunungkidul  yang  kebutuhan  sehari-hari  dari  hasil  pertanian.  

Untuk  mengatasi  masalah  kekeringan  perlu  membangun  bangunan  air  seperti  

jaringan  irigasi,  embung,  fasilitas  PDAM,  pengeboran,  untuk  memanfaatkan  

air  sungai  bawah  tanah. 

Di  kabupaten  Gunungkidul,  khususnya  di  wilayah  Ngawen,  irigasi  

memiliki  peran  yang  penting  dalam  mendukung  pertanian  lokal.  Salah  satu  

sumber  air  yang  dapat  dimanfaatkan  adalah  air  tanah  yang  diakses  

menggunakan  sumur  bor.  

Kabupaten  Gunungkidul  secara  geografis  bercirikan  pegunungan  dan  

sumber  daya  air  yang  terbatas.  Oleh  karena  itu,  perencanaan  irigasi  yang  

efektif  dan  berkelanjutan  sangat  penting  untuk  mendukung  pertanian  di  
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wilayah  tersebut.  Dalam  hal  ini,  sumur  bor  dapat  menjadi  solusi   efektif  untuk  

mengakses  air   tanah  yang  dapat  digunakan  sebagai  sumber  air  irigasi. 

Sumur bor berfungsi sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan 

memanfaatkan air tanah. Dengan menggunakan teknologi pengeboran, sumur bor 

dapat mencapai lapisan air tanah yang lebih dalam dan menyediakan pasokan air 

yang lebih stabil dibandingkan dengan sumur tradisional. Penggunaan sumur bor 

melibatkan teknik pengeboran untuk menembus lapisan tanah dan batuan guna 

mencapai akifer air tanah. Sumur ini dilengkapi dengan pompa untuk menarik air 

dari dalam tanah dan mengalirkannya ke sistem irigasi. 

Meskipun  sumur  bor  telah  digunakan  sebagai  sumber  air  irigasi  di  

berbagai  daerah,  namun  perencanaan  yang  baik  dan  terstruktur  sangat  penting  

untuk  menjamin  penggunaan  yang  optimal  dan  berkelanjutan.  Oleh  karena  itu,  

penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang  sistem  irigasi  air  bawah  tanah  

menggunakan  sumur  bor  di  Ngawen  Kampung,  Ngawen,  Gunungkidul. 

 

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  uraian  diatas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  masalah  

pada  penelitian  ini  adalah  : 

1. Berapa nilai evapotranspirasi yang ada di Ngawen, Kampung, Ngawen, 

Gunungkidul ? 

2. Bagaimana   estimasi  waktu  reservoir  agar  dapat  memenuhi  kebutuhan air  

secara  efesien  untuk  jaringan  irigasi  air  tanah  menggunakan  sumur  bor  

di  Ngawen, Kampung,  Ngawen,  Gunungkidul ? 
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1.3 Tujuan  Penelitian  

Berdasarkan  rumusan  masalah  diatas  dapat  didefinisikan  sebagai  

tujuan  penelitian  sebagai  berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai evapotranspirasi di Ngawen, Kampung, Ngawen, 

Gunungkidul. 

2. Untuk  mengetahui  estimasi  waktu  reservoir  agar  dapat  memenuhi  

kebutuhan  air  secara  efesien  untuk  jaringan  air  tanah  menggunakan  

sumur  bor  di  Ngawen,  Kampung,  Ngawen, Gunungkidul . 

 

1.4 Manfaat  Penelitian 

Adapun   manfaat  penelitian  yang  dapat  diperoleh  dari ini penelitian  

adalah  : 

1. Untuk  menambah  pengetahuan  mengenai  pola  tanam  pada  jaringan  irigasi  

air  tanah, 

2. Untuk  menambah  pengetahuan  mengenai  cara  pengukuran  maupun  

pemantauan  ketersediaanya  air  tanah  yang  ditarik  melalui  sungai  bor, 

3. Untuk  menambah  pemahaman  mengenai  kebutuhan  air , 

4. Sebagai  bahan  untuk  penelitian  lanjutan  dalam  bidang  Teknik  sipil  

khususnya  mengenai  irigasi. 
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1.5  Batasan  Masalah 

Berdasarkan  dari  uraian  diatas  dapat  dikemukakan  bahwa  pokok  

permasalahan  yang  dianalisis  dibatasi  pada  : 

1. Tanaman yang dibudidayakan merupakan tanaman padi dan palawija. 

2. Perhitungan curah hujan menggunakan data hujan pada periode  tahun 2017 - 

2022. 

3. Jaringan  irigasi  air  tanah  yang  digunakan  sumur  bor.   

4. Hanya melakukan analisa perhitungan sampai dengan kebutuhan penyediaa air 

untuk tanaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa perhitungan  dapat diambil  kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Nilai Evapotranpirasi (ETo) tertinggi sebesar 9,937 mm/hari terjadi pada 

musim kering yaitu bulan September. Sedangkan nilai terendah 

Evapotranspirasi (Eto) sebesar 5,643 mm/hari terjadi pada bulan Januari.   

2) Waktu penyediaan air untuk kebutuhan air pada tanaman selama musim kering 

adalah 8,5 jam  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada skripsi ini, maka diambil saran 

sebagai berikut : 

1) Perlunya menjaga kualitas air tanah yang digunakan untuk jaringan irigasi 

agar tidak berdampak pada produktivitas tanaman dan lingkungan. 

2) Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut kepada para petani atau pemilik lahan 

guna mendapatkan debit yang lebih hemat 

3) Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan adanya pengukuran data debit 

eksisting baik menggunakan alat maupun manual. 
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